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Abstrak 
Pembelajaran yang efektif merupakan salah satu faktor utama dalam mencapai tujuan pendidikan secara 

optimal. Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi oleh pendidik, tetapi 

juga oleh kemampuan dalam memilih dan menerapkan strategi, taktik, dan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik serta tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Artikel ini bertujuan untuk 

mengkaji secara komprehensif konsep strategi, taktik, dan metode pembelajaran serta implementasinya dalam 

mewujudkan pembelajaran yang efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research) melalui analisis berbagai sumber ilmiah berupa buku, artikel jurnal, dan 

dokumen akademik yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berfungsi sebagai 

perencanaan menyeluruh untuk mencapai tujuan pembelajaran, taktik pembelajaran berperan sebagai langkah 

operasional yang diterapkan pendidik dalam situasi pembelajaran tertentu, sedangkan metode pembelajaran 

merupakan cara sistematis yang digunakan untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. Ketiga komponen 

tersebut saling berkaitan dan harus diterapkan secara terpadu agar proses pembelajaran berlangsung secara 

aktif, efektif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. Implementasi yang tepat dari strategi, taktik, dan metode 

pembelajaran mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, pemahaman konsep, serta hasil belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk memiliki kompetensi dalam memilih dan 

mengintegrasikan berbagai pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik 

di era pendidikan modern. 

 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Pembelajaran Efektif. 

 

Abstract  
Effective learning is one of the primary factors in achieving educational goals optimally. The success of the 

learning process is determined not only by educators' mastery of subject matter but also by their ability to select 

and implement appropriate learning strategies, tactics, and methods that align with students' characteristics and 

the intended learning objectives. This article aims to comprehensively examine the concepts of learning 

strategies, tactics, and methods, as well as their implementation in creating effective learning. This study 

employs a qualitative approach using a library research method through the analysis of various scholarly 

sources, including books, journal articles, and relevant academic documents. The findings indicate that learning 

strategies serve as comprehensive plans for achieving learning objectives, learning tactics function as 

operational steps applied by educators in specific instructional situations, while learning methods represent 

systematic approaches used to deliver learning materials to students. These three components are interconnected 

and should be implemented in an integrated manner to ensure that the learning process is active, effective, 

innovative, and student-centered. The proper implementation of learning strategies, tactics, and methods can 

enhance students' learning motivation, active participation, conceptual understanding, and learning outcomes. 

Therefore, educators are required to possess the competence to select and integrate various instructional 

approaches according to the needs and development of learners in the modern educational era. 

 

Keywords: Learning Strategy, Learning Method, Effective Learning. 

 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia yang mampu menghadapi berbagai tantangan perkembangan zaman. Melalui 
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pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk kehidupan bermasyarakat. Dalam 

konteks tersebut, pembelajaran menjadi inti dari seluruh proses pendidikan karena keberhasilan 

pencapaian tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh efektivitas proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam maupun di luar kelas (Ivanashko et al. 2024). Oleh karena itu, upaya untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif menjadi perhatian utama bagi para pendidik, lembaga 

pendidikan, dan pemangku kebijakan pendidikan. 

Pembelajaran yang efektif tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi pelajaran, 

tetapi juga pada ketercapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Pembelajaran yang efektif 

ditandai dengan adanya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, meningkatnya 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari, serta tercapainya hasil belajar yang sesuai dengan 

kompetensi yang telah ditetapkan (Alammary 2024). Dalam praktiknya, efektivitas pembelajaran 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti karakteristik peserta didik, kompetensi pendidik, 

lingkungan belajar, sarana dan prasarana, serta pendekatan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Di antara berbagai faktor tersebut, pemilihan strategi, taktik, dan metode 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting karena ketiganya menjadi pedoman dalam 

mengelola kegiatan belajar mengajar secara sistematis (Mejía-Rodríguez and Kyriakides 2022). 

Strategi pembelajaran merupakan rencana umum yang dirancang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Strategi memberikan arah bagi pendidik dalam menentukan langkah-

langkah yang akan ditempuh selama proses pembelajaran berlangsung (Sala and Gobet 2019). 

Sementara itu, taktik pembelajaran merujuk pada cara-cara praktis yang digunakan pendidik 

dalam menerapkan strategi yang telah ditetapkan sesuai dengan situasi dan kondisi 

pembelajaran. Taktik pembelajaran sering kali bersifat fleksibel karena menyesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik, materi pembelajaran, dan dinamika kelas. Adapun metode 

pembelajaran merupakan prosedur atau cara yang digunakan secara sistematis dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif dan efisien (Siedentop and Mars 2022). 

Dalam implementasinya, strategi, taktik, dan metode pembelajaran merupakan tiga 

komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Strategi memberikan kerangka 

umum pembelajaran, taktik menjadi langkah operasional dalam pelaksanaannya, sedangkan 

metode berfungsi sebagai sarana untuk mengimplementasikan strategi dan taktik tersebut (Woolf 

and Silver 2017). Ketidaktepatan dalam memilih salah satu komponen tersebut dapat 

mengurangi efektivitas pembelajaran dan berdampak pada rendahnya keterlibatan serta hasil 

belajar peserta didik. Sebaliknya, penggunaan strategi, taktik, dan metode yang tepat dapat 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi belajar, mendorong 

partisipasi aktif peserta didik, serta mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran (Goldberg et 

al. 2021). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era digital saat ini turut membawa 

perubahan terhadap paradigma pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada pendidik 

(teacher-centered learning), tetapi lebih menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik 

(student-centered learning). Kondisi ini menuntut pendidik untuk memiliki kemampuan dalam 

memilih dan mengintegrasikan berbagai strategi, taktik, dan metode pembelajaran yang inovatif 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Xiaojuan 2023). Oleh karena itu, pemahaman yang 

komprehensif mengenai ketiga aspek tersebut menjadi sangat penting dalam mendukung 

terciptanya pembelajaran yang berkualitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif 

konsep strategi, taktik, dan metode pembelajaran serta implementasinya dalam mewujudkan 

pembelajaran yang efektif. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan ilmu pendidikan sekaligus menjadi referensi bagi pendidik dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan 

peserta didik. 
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METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian teoritis 

mengenai strategi, taktik, dan metode pembelajaran serta implementasinya dalam mewujudkan 

pembelajaran yang efektif. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber pustaka yang relevan, 

seperti buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding, serta dokumen akademik yang membahas konsep 

dan praktik pembelajaran dalam dunia pendidikan (Sari et al. 2026). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan mengidentifikasi, 

menyeleksi, dan mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Sumber-

sumber yang digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi ilmiah yang memiliki kredibilitas 

dan relevansi terhadap fokus kajian. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis secara deskriptif-

kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan berbagai pandangan para ahli mengenai strategi, taktik, dan 

metode pembelajaran, kemudian mengidentifikasi hubungan serta peran masing-masing 

komponen dalam mendukung efektivitas pembelajaran (Sharma 2022). 

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai referensi ilmiah. Melalui metode 

tersebut, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai 

implementasi strategi, taktik, dan metode pembelajaran dalam menciptakan proses pembelajaran 

yang efektif dan berkualitas (Tashakkori, Johnson, and Teddlie 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Strategi Pembelajaran Sebagai Landasan Pembelajaran Efektif 

Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran merupakan landasan utama 

dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif. Strategi pembelajaran tidak hanya dipahami 

sebagai rencana yang dibuat oleh pendidik sebelum proses pembelajaran berlangsung, tetapi juga 

sebagai pedoman yang mengarahkan seluruh aktivitas pembelajaran agar tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai secara optimal. Dalam praktiknya, strategi pembelajaran mencakup 

berbagai aspek, mulai dari penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, penggunaan media, 

pengelolaan kelas, hingga evaluasi hasil belajar. Oleh karena itu, strategi pembelajaran menjadi 

faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan. Tanpa adanya 

strategi yang jelas, kegiatan pembelajaran cenderung berlangsung tanpa arah sehingga tujuan 

pembelajaran sulit dicapai secara efektif. 

Strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Van Diggele, Burgess, and Mellis 2020). 

Definisi tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran memiliki fungsi sebagai kerangka 

dasar yang menjadi acuan bagi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Hasil kajian ini 

menunjukkan bahwa strategi yang dirancang dengan baik mampu membantu pendidik 

mengorganisasikan kegiatan belajar secara sistematis dan terarah. Sebaliknya, strategi yang 

kurang tepat sering kali menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang disampaikan sehingga hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abulhul 2021 yang 

menyatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik lebih aktif mengikuti pembelajaran ketika guru menerapkan strategi yang 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk terlibat secara langsung dalam proses belajar. 

Keterlibatan aktif tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih bermakna sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih baik. Dengan demikian, 
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strategi pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan, tetapi juga sebagai sarana 

untuk meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan peserta didik. 

Selain berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran, strategi 

pembelajaran juga memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan seseorang dalam belajar. 

Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, antusias, dan bersemangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik mampu meningkatkan motivasi belajar karena memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Ketika peserta didik merasa terlibat dalam proses belajar, mereka akan lebih mudah memahami 

materi dan terdorong untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Temuan tersebut didukung oleh penelitian Mantra et al. 2020 yang menemukan bahwa 

strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif memiliki pengaruh positif 

terhadap motivasi belajar. Peserta didik yang diberikan kesempatan untuk berdiskusi, bekerja 

sama dalam kelompok, dan menyelesaikan masalah secara mandiri menunjukkan tingkat 

motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang hanya menerima penjelasan 

secara satu arah dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh isi materi yang diajarkan, tetapi juga oleh strategi yang digunakan dalam 

menyampaikan materi tersebut. 

Lebih lanjut, hasil kajian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran memiliki hubungan 

yang erat dengan pencapaian hasil belajar peserta didik. Strategi yang tepat dapat membantu 

peserta didik memahami materi secara lebih mendalam karena proses pembelajaran dirancang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka. Dalam pembelajaran modern, guru tidak lagi 

menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator yang membantu 

peserta didik membangun pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang 

efektif harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan aktif dalam mencari solusi terhadap berbagai permasalahan yang 

dihadapi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fazio 2020 yang menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran inovatif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian tersebut menemukan bahwa peserta didik yang belajar melalui strategi pembelajaran 

aktif memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Temuan ini memperlihatkan bahwa strategi 

pembelajaran yang dirancang secara tepat tidak hanya meningkatkan penguasaan materi, tetapi 

juga membantu mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, strategi pembelajaran juga harus mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan masyarakat. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memberikan peluang yang lebih besar bagi peserta 

didik untuk mengakses berbagai sumber belajar secara mandiri. Oleh karena itu, guru dituntut 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian 

materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir, kemampuan berkolaborasi, 

komunikasi, dan literasi digital. Strategi pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi akan membantu peserta didik menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

Berdasarkan hasil kajian dan berbagai penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa 

strategi pembelajaran merupakan fondasi utama dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. 

Strategi pembelajaran berperan dalam mengarahkan proses belajar, meningkatkan motivasi, 

mendorong partisipasi aktif peserta didik, serta membantu mencapai hasil belajar yang optimal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam memilih dan menerapkan strategi yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan demikian, strategi 
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pembelajaran menjadi aspek yang tidak dapat dipisahkan dari upaya peningkatan kualitas 

pendidikan dan keberhasilan proses pembelajaran secara keseluruhan. 

 

Taktik Pembelajaran dalam Pengelolaan Kelas 

Hasil kajian menunjukkan bahwa taktik pembelajaran merupakan salah satu komponen 

penting yang mendukung keberhasilan pelaksanaan strategi pembelajaran di dalam kelas. Jika 

strategi pembelajaran berfungsi sebagai rencana umum untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

maka taktik pembelajaran berperan sebagai langkah-langkah praktis yang dilakukan guru dalam 

menghadapi situasi pembelajaran secara langsung. Taktik pembelajaran berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam mengelola kelas, membangun interaksi yang positif, serta menciptakan 

suasana belajar yang kondusif. Oleh karena itu, keberhasilan suatu strategi pembelajaran sering 

kali dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menerapkan taktik yang tepat sesuai dengan 

kondisi peserta didik dan lingkungan belajar. 

Menurut Fu, Liu, and Li 2025, taktik pembelajaran merupakan gaya atau cara spesifik 

yang digunakan oleh guru dalam mengimplementasikan metode dan strategi pembelajaran. 

Setiap guru dapat memiliki taktik yang berbeda meskipun menggunakan strategi dan metode 

yang sama. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh pengalaman mengajar, kreativitas, kemampuan 

komunikasi, serta karakteristik peserta didik yang dihadapi. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

guru yang mampu menerapkan taktik pembelajaran secara fleksibel cenderung lebih berhasil 

dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menarik dibandingkan guru yang hanya 

berfokus pada penyampaian materi. 

Dalam pelaksanaannya, taktik pembelajaran dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk 

kegiatan, seperti penggunaan humor edukatif, pemberian motivasi, penguatan positif, variasi 

intonasi suara, pengelolaan kelompok belajar, maupun pemberian kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. Berbagai taktik tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan perhatian dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan dapat 

membantu peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan serta meningkatkan 

minat mereka untuk belajar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Görsev 2025 yang menyatakan bahwa kemampuan 

guru dalam mengelola kelas menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru yang mampu menciptakan suasana 

belajar yang kondusif akan lebih mudah mengarahkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Sebaliknya, pengelolaan kelas yang kurang efektif sering kali 

menyebabkan peserta didik kehilangan fokus sehingga tujuan pembelajaran sulit tercapai secara 

optimal. 

Selain itu, hasil kajian juga menunjukkan bahwa taktik pembelajaran berpengaruh terhadap 

motivasi dan partisipasi belajar peserta didik. Guru yang menggunakan berbagai taktik kreatif 

dalam pembelajaran mampu membangun hubungan yang lebih baik dengan peserta didik. 

Hubungan yang positif antara guru dan peserta didik dapat meningkatkan rasa nyaman dalam 

belajar sehingga peserta didik lebih percaya diri untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak pada peningkatan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Lahza, Khosravi, and Demartini 2023 yang 

menemukan bahwa penggunaan taktik pembelajaran yang bervariasi mampu meningkatkan 

keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik cenderung lebih 

antusias mengikuti pembelajaran ketika guru mampu menyajikan materi dengan cara yang 

menarik dan tidak monoton. Oleh karena itu, taktik pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 

pelengkap strategi pembelajaran, tetapi juga menjadi faktor penting yang menentukan efektivitas 

proses belajar mengajar. 
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Berdasarkan hasil kajian dan penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa taktik 

pembelajaran memiliki peran strategis dalam pengelolaan kelas dan keberhasilan pembelajaran. 

Taktik yang tepat memungkinkan guru menyesuaikan proses pembelajaran dengan kondisi nyata 

yang dihadapi di kelas sehingga kegiatan belajar berlangsung lebih efektif, interaktif, dan 

menyenangkan. Dengan demikian, kemampuan guru dalam mengembangkan dan menerapkan 

berbagai taktik pembelajaran menjadi salah satu kompetensi yang perlu terus ditingkatkan untuk 

mendukung terciptanya pembelajaran yang berkualitas. 

 

Metode Pembelajaran sebagai Instrumen Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

Hasil kajian menunjukkan bahwa metode pembelajaran merupakan instrumen penting 

yang digunakan untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah dirancang dalam strategi 

pembelajaran. Metode pembelajaran dapat dipahami sebagai cara sistematis yang digunakan oleh 

pendidik dalam menyampaikan materi, mengelola aktivitas belajar, serta membimbing peserta 

didik agar mencapai kompetensi yang diharapkan. Dalam proses pembelajaran, metode memiliki 

peran yang sangat penting karena menjadi sarana yang menghubungkan antara tujuan 

pembelajaran dengan pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik. Oleh sebab itu, pemilihan 

metode yang tepat menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran. 

Menurut Lasmana et al. 2024, metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Definisi tersebut menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari tujuan yang ingin dicapai. Setiap tujuan 

pembelajaran memerlukan metode yang berbeda sesuai dengan karakteristik materi, kebutuhan 

peserta didik, serta kondisi pembelajaran. Misalnya, metode ceramah lebih sesuai digunakan 

untuk menyampaikan informasi secara umum, sedangkan metode diskusi lebih efektif untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi peserta didik. Oleh karena itu, guru 

perlu memahami berbagai jenis metode pembelajaran agar dapat memilih metode yang paling 

sesuai dengan situasi pembelajaran. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi 

mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Variasi metode memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih beragam sehingga 

mereka tidak mudah merasa bosan selama mengikuti pembelajaran. Metode seperti diskusi 

kelompok, demonstrasi, eksperimen, pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), 

dan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui metode tersebut, peserta didik 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif mencari, menganalisis, dan 

mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayati 2024 yang menunjukkan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran aktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman konsep peserta didik. Penelitian tersebut menemukan bahwa peserta didik yang 

terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran memiliki tingkat pemahaman yang lebih 

baik dibandingkan peserta didik yang hanya mendengarkan penjelasan guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik. 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, metode pembelajaran juga berperan dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hasil kajian menunjukkan bahwa peserta didik 

cenderung lebih antusias mengikuti pembelajaran ketika guru menggunakan metode yang 

interaktif dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk berpartisipasi secara aktif. Metode 

yang melibatkan kerja kelompok, pemecahan masalah, maupun kegiatan praktik dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menantang. Kondisi tersebut membuat 

peserta didik lebih termotivasi untuk belajar dan berusaha mencapai hasil yang lebih baik. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Chen 2024 yang menyatakan bahwa pemilihan 

metode pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar 
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peserta didik. Guru yang mampu mengombinasikan berbagai metode pembelajaran sesuai 

kebutuhan peserta didik akan lebih mudah menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

bermakna. Oleh karena itu, metode pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal. 

Berdasarkan hasil kajian dan penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa metode 

pembelajaran merupakan instrumen yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

memperdalam pemahaman konsep, meningkatkan motivasi belajar, serta menghasilkan 

pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, guru dituntut untuk terus mengembangkan 

kompetensinya dalam memilih dan menerapkan berbagai metode pembelajaran agar proses 

pendidikan dapat berlangsung secara optimal dan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. 

 

Integrasi Strategi, Taktik, dan Metode dalam Mewujudkan Pembelajaran Efektif 

Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi, taktik, dan metode pembelajaran merupakan 

tiga komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran. 

Ketiganya memiliki fungsi yang berbeda, namun bekerja secara terpadu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Strategi pembelajaran berperan sebagai perencanaan umum 

yang memberikan arah pembelajaran, metode pembelajaran berfungsi sebagai cara sistematis 

dalam menyampaikan materi, sedangkan taktik pembelajaran merupakan langkah operasional 

yang digunakan guru dalam mengimplementasikan metode dan strategi tersebut di dalam kelas. 

Dengan demikian, efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh satu komponen saja, 

tetapi oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan ketiga komponen tersebut secara 

harmonis. 

Menurut Clinciu 2023, keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pendidik dalam merancang dan mengelola seluruh komponen pembelajaran secara terpadu. 

Strategi yang baik tidak akan memberikan hasil yang optimal apabila tidak didukung oleh 

metode yang sesuai dan taktik yang efektif. Sebaliknya, metode yang baik juga tidak akan 

berjalan maksimal apabila tidak didasarkan pada strategi yang jelas. Oleh karena itu, ketiga 

komponen tersebut harus dipandang sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi strategi, taktik, dan metode pembelajaran 

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. 

Dalam praktiknya, guru terlebih dahulu menentukan strategi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, kemudian memilih metode yang mendukung pencapaian tujuan tersebut, serta 

menerapkan berbagai taktik yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Melalui integrasi yang baik, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Edmizal et al. 2024 yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan pesmbelajaran dipengaruhi oleh keselarasan antara perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Penelitian tersebut menemukan bahwa guru yang mampu 

mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran secara efektif cenderung menghasilkan 

proses belajar yang lebih terstruktur dan berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. 

Dengan kata lain, integrasi strategi, metode, dan taktik menjadi faktor penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif. 

Selain itu, hasil kajian juga menunjukkan bahwa integrasi ketiga komponen tersebut 

dapat meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan peserta didik. Pembelajaran yang 

dirancang secara terintegrasi memberikan kesempatan yang lebih besar bagi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, berdiskusi, bekerja sama, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Kondisi ini sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan pentingnya 

keterampilan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, guru 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 5, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 1440 – 1450 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

1447 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

tidak hanya dituntut menguasai materi pelajaran, tetapi juga mampu mengelola strategi, metode, 

dan taktik pembelajaran secara efektif. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Mejeh, Sarbach, and Hascher 2024 yang 

menyatakan bahwa kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 

mengelola berbagai unsur pembelajaran secara terpadu. Guru yang mampu mengombinasikan 

strategi, metode, dan taktik secara tepat akan lebih mudah menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan menyenangkan. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara ketiga komponen tersebut dapat 

menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif dan tujuan pembelajaran sulit dicapai secara 

optimal. 

Berdasarkan hasil kajian dan penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa integrasi 

strategi, taktik, dan metode pembelajaran merupakan kunci utama dalam mewujudkan 

pembelajaran yang efektif. Ketiga komponen tersebut harus dirancang dan diterapkan secara 

selaras agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik serta mampu memenuhi kebutuhan 

peserta didik. Dengan adanya integrasi yang tepat, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian tujuan akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan, sikap, dan 

kompetensi peserta didik secara menyeluruh. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan strategi, taktik, dan metode pembelajaran menjadi salah satu indikator penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

Pengaruh Strategi, Taktik, dan Metode Pembelajaran terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi, taktik, dan metode pembelajaran memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. Ketiga komponen 

tersebut menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran karena 

berkaitan langsung dengan cara peserta didik menerima, memahami, dan mengaplikasikan 

materi yang dipelajari. Pembelajaran yang dirancang dengan strategi yang tepat, didukung oleh 

metode yang sesuai serta taktik yang efektif, mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik dan menyenangkan. Kondisi tersebut mendorong peserta didik untuk lebih aktif terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga motivasi belajar mereka meningkat. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan peserta didik. Menurut Hasan et al. 2021, motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, 

menjamin keberlangsungan kegiatan belajar, serta memberikan arah pada aktivitas belajar 

sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Hasil kajian menunjukkan bahwa peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran dengan strategi yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik 

cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran secara konvensional. Hal ini terjadi karena mereka merasa lebih 

dihargai, dilibatkan, dan diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wiangga and Febriyanto 2024 yang menunjukkan 

bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat 

meningkatkan motivasi belajar secara signifikan. Penelitian tersebut menemukan bahwa peserta 

didik lebih bersemangat mengikuti pembelajaran ketika guru menggunakan metode yang 

interaktif dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk berdiskusi, bertanya, serta 

mengemukakan pendapat. Dengan demikian, strategi dan metode pembelajaran yang tepat tidak 

hanya membantu peserta didik memahami materi, tetapi juga mampu menumbuhkan minat 

belajar yang lebih tinggi. 

Selain berpengaruh terhadap motivasi belajar, hasil kajian juga menunjukkan bahwa strategi, 

taktik, dan metode pembelajaran berdampak langsung terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil 

belajar merupakan indikator yang digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan 

dilaksanakan dengan metode yang tepat memungkinkan peserta didik memperoleh pemahaman 
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yang lebih baik terhadap materi yang dipelajari. Ketika peserta didik memahami materi dengan 

baik, maka kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan, serta 

menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari juga akan meningkat. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Gan, An, and Liu 2021 yang menemukan bahwa 

penggunaan strategi pembelajaran aktif berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran memiliki tingkat pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan 

peserta didik yang hanya menerima informasi secara pasif. Hasil penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa keterlibatan peserta didik dalam proses belajar menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan pencapaian akademik. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aliriad et al. 2024 juga menunjukkan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran yang variatif mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

secara signifikan. Metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas diskusi, kerja kelompok, 

pemecahan masalah, dan proyek memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan sosial. Kondisi ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat bertahan 

lebih lama dalam ingatan peserta didik. 

Berdasarkan hasil kajian dan penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa motivasi belajar 

dan hasil belajar merupakan dua aspek yang saling berkaitan dan dipengaruhi oleh strategi, 

taktik, serta metode pembelajaran yang digunakan guru. Semakin tepat strategi yang dirancang, 

semakin efektif metode yang digunakan, dan semakin kreatif taktik yang diterapkan, maka 

semakin besar pula peluang peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh 

karena itu, guru perlu terus meningkatkan kompetensinya dalam memilih dan mengintegrasikan 

berbagai strategi, taktik, dan metode pembelajaran agar proses pembelajaran tidak hanya 

berlangsung efektif, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik 

secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi, taktik, 

dan metode pembelajaran merupakan komponen yang saling berkaitan dan berperan penting 

dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif. Strategi pembelajaran berfungsi sebagai 

perencanaan dan arah umum pembelajaran, taktik pembelajaran berperan sebagai langkah 

operasional yang diterapkan guru dalam mengelola proses pembelajaran, sedangkan metode 

pembelajaran menjadi cara sistematis yang digunakan untuk menyampaikan materi kepada 

peserta didik. Integrasi ketiga komponen tersebut memungkinkan terciptanya pembelajaran yang 

lebih terarah, aktif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

Selain itu, berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan strategi, taktik, 

dan metode pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, 

kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

memiliki kompetensi dalam memilih dan mengombinasikan berbagai pendekatan pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan pendidikan abad ke-21. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi tantangan di 

masa depan. 
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